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Abstract. This study aims to determine the relationship between permissive parenting and juvenile delinguency at
SMA Negeri 1 Mojosari. The variables in this study are permissive parenting as the dependent and juvenile
delinguency as the independent. This study uses the Stratifed Sampling population in this study was 1,220 students
and the sample used was 275 students. The measuring instrument of this study used the permissive parenting style
scale and the juvenile delinguency scale. The reliability of the delinguency scale of permissive parenting is 0.817
and the juvenile delinquency scale is 0.865. Data analysis was carried out using descriptive analysis with a
quantitative approach with the assistance of .IASaThe results in this study indicate a correlation coefficient of
Pearson's r= 0.69 with a significance value of < 0.001. It can be concluded that there is a positive relationship
between permissive parenting and juvenile delinquency in SMA Negeri 1 Mojosari. This means that the higher the
permissive parenting pattern, the higher the juvenile delinquency and vice versa, the lower the permissive
parenting pattern, the lower the juvenile delingquency.
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Abstrak. g}elitian ini bertujuan untuk mengetahui Hubungan antara Pola Asuh Orang Tua Permisif Dengan
Kenakalan Remaja di SMA Negeri 1 Mojosari. Variabel yang terdapat dalam penelitian ini adalah pola asuh orang
tua permisif sebagai variabel dependent dan kenakalan remaja sebagai variabel independent. Penelitian ini
menggunakan metode Stratifed Sampling Populasi dalam penelitian ini sebanyak 1.220 siswa dan sampel yang
digunakan sebanyak 275 siswa. Alat ukur penelitian ini menggunakan skala pola asuh orang tua permisif dan skala
kenakalan remaja. Reliabilitas skala kenakalan pola asuh orang tua permisif 0,817 dan skala kenakalan remaja
sebesar 0,865. Analisis data dilakukan menggunakan analisis deskriptif dengan pendekatan kuantitatif dengan di
bantu oleh JASP. Hasil dalam penelitian ini menunjukkan koefisien kolerasi sebesar Pearson’s r= 0,69 dengan nilai
signifikansi < 0001. Hal in1 dapat disimpulkan bahwa ada hubungan positif pola asuh orang tua permisif dengan
kenakalan remaja di SMA Negeri 1 Mojosari. Artinya apabila semakin tinggi pola asuh orang tua permisif maka
akan semakin tinggi kenakalan remaja dan sebaliknya apabila semakin rendah pola asuh orang tua permisif maka
akan semakin rendah kenakalan remaja.

Kata Kunci — Pola Asuh Orang Tua Permisif, Kenakalan Remaja

I. PENDAHULUAN

Menurut beberapa literatur yang menjelaskan masalah yang muncul pada remaja, telah ditemukan bahwa salah satu
penyebab kenakalan remaja adalah orang tua tidak berfungsi sebagai teladan yang baik bagi anak-anak. Badan
Narkotika Nasional melaporkan bahwa 7% pelaku penyalahgunaan narkotika psikotropika dan dari tahun 2001
hingga 2008 di Indonesia berusia 19 tahun Rata-rata peningkatan jumlah kasus penyalahgunaan narkoba sekitar 2%
dari tahun ke tahun.

Dari data yang di rangkum dari pengadilan agama (PA) Blitar, bahwa pernikahan dini di Blitar mulai naik pada
bulan juni lalu ada 26 permohonan dispensasi kawin di ajukan oleh pasangan di bawah umur. Sementara pada bulan
maret ada 53 permohonan, bulan april ada 29 permohonanan, dan blB] mei 14 permohonan. Naiknya angka
perkawinan anak terjadi karena dua faktor. Pertama karena berlakunya UU Perkawinan No 1/1974 pada Oktober
2019. UU Perkawinan telah menyepakati usia minimum nikah bagi laki-laki dan perempuan jadi 19 tahun. Kedua
karena pandemi COVID-19. Menurut hasil data survey awal yang dilakukan oleh peneliti melalui google form pada
125 siswa di beberapa sekolah di kabupaten Mojokerto menunjukkan bahwa kenakalan remaja yang terjadi pada
remaja, suka menonton film 18+ sebanyak 30%, ngobrol saat jam pelajaran sebanyak 18%, menyontek saat 47%,
loncat pagar sebanyak 9%, pernah merokok sebanyak 77%, mencoret fasilitas sekolah sebanyak 71%, membolos
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sebanyak 21%, bermain game sebanyak 30%, berbohong pada orang tua sebanyak 15% . pernah minum-minum
keras 5%, berkata kasar 61%, mengikuti balap liar sebanyak 5% dan pernah mencuri 3%.

Berdasarkan dari data diatas bahwa sekolah yang memiliki presentase kenakalan remaja tertinggi adalah SMA
Negeri | Mojosari sebanyak 76% atau sekitar 100 orang yang mengisi kuesioner yang disebar oleh peneliti. Salah
satu faktor remaja melakukan kenakalan adalah pola asuh orang tua, yaitu pola asuh permisif. Pola asuh permisif
akan menumbuh kembangkan kasih sayang antara orang tua dan anak, tetapi menjadikan anak semakin agresif dan
lebih suka melakukan apa yang diinginkannya [1].

Menurut Papalia [2] pola asuh permisif merupakan akar penyebab kenakalan remaja. Anak-anak yang dibesarkan
dengan baik menghasilkan kepribadian yang hangat, peduli, dan mudah bergaul yang memahami apa yang baik dan
apa yang buruk. Diai lain, orang tua yang tidak memiliki pola asuh yang baik mengarahkan anaknya pada perilaku
yang bertentangan dengan nilai dan norma yang sebenarnya ada di masyarakat, menunjukkan bahwa pola asuh
permisif mempengaruhi kenakalan remaja.

Menurut Willis, [3] Kenakalan remaja adalah tindak perbuatan sebagian para remaja yang bertentangan dengan
hukum, agama dan norma masyarakat, sehingga akibatnya dapat merugikan orang lain, mengganggu ketentraman
umum dan juga merusak dirinya sendiri.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Mugorrobin [4] Menunjukkan kenakalan remaja banyak disebabkan oleh
faktor orang tua seperti tidak mendapatkan perhatian dari orang tua, subjek dibiarkan melakukan hal-hal sesuai
keinginan mereka sendiri tanpa ada kontrol sedikitpun dari orang tua. Dan juga ada faktor lain seperti, orang tua
sibuk bekerja, tingkat pendidikan illilmcl]gclilhuill] tentang pola pengasuhan terhadap anak dan keadaan dalam
keluarga Orang tua yang menerapkan pola asuh permissif memberikan kekuasaan penuh pada anak, tanpa dituntut
kewajiban dan tanggung jawab, kurang kontrol terhadap perilaku anak dan hanya berperan sebagai pemberi fasilitas,
serta kurang berkomunikasi dengan anak [5].

Hasil penelitian Mugqorrobin [4] yang menyebutkan bahwa pola asuh orangtua menjadi penyebab munculnya
kenakalan remaja. Ini serupa dengan yang tertulis di dalam teori Hurlock [4] bahwa anak yang di biarkan melakukan
hal-hal sesuai keinginan mereka sendiri tanpa ada kontrol dari orangtua akan cenderung menghasilkan anak dengan
perilaku kurang bertanggung jawab agresif .menuruti implus seksual, egois, dan suka menuntut.

Dari survey awal melalui google forms dan wawancara yang dilakukan, didapatkan bahwa kenakalan
remaja sangat di pengaruhi oleh pola asuh orang tua yang menerapkan pola asuh permisif, sehingga anak di biarkan
membuat keputusan sendiri hal tersebut akan membuat anak merasa bebas melakukan semua hal yang di inginkan
nya tanpa memikirkan akibat perbuatan tersebut. Berdasarkan hal tersebut peneliti memfokuskan penelitian pada
hubungan pola asuh orang tua permisisf dengan kenakalan remaja di SMA Negeri 1 Mojosari.

II. METODE

Metode penelitian yang akan digunakan untuk penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif
korelasional. Menurut Azwar, [6] penelitian korelasional bertujuan untuk menyelidiki sejauh mana variasi pada
suatu variabel berkaitan dengan variasi pada satu atau lebih variabel lain, berdasarkan koefisien korelasi. Dari
Penelitian ini dapat memperoleh informasi mengenai taral hubungan yang terjadi, bukan mengenai ada-tidaknya
efek vam)el satu terhadap variabel yang lain.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuisioner dan wawancara, kuisioner dalam
pencliti;mli menggunakan skala likert, yang terdiri dari skala pola asuh permisif orang tua dan skala kenakalan
remaja. Menurut Sugiyono [7] Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang
terhadap suatu fenomena yang selanjutnya diteliti melalui variabel penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah
siswa SMA di semua jenjang kelas yakni kelas X, XI, dan XII. Sampel penelitian ini berjumlah 275 siswa dari
jumlah populasi 1.220 siswa.

A Skala Pola Asuh Permisif

Skala ini mengadopsi skala pola asuh permisif menggunakan aspek menurut Hurlock yang disusun oleh
Emi Vidiah Andrianti pada tahun 2019 [9].




Tabel 1
Blue print Pola Asuh Orang Tua Permisif

NO Aspek Pola Asuh Indikator Favorable Unfavorable Total
Permisif
1. Kontrol terhadap Tidak  memberikan 25,1932 31,7.20 6
anak kurang pengarahan  perilaku
sesual dengan norma
Orang tua tidak 1.8.26 13.2.14 6
menaruh  perhatian
mengenai  pergaulan
anak
2. Orang tua vyang Orang tua tidak 39,27 334,10 6
masa bodoh memberikan teguran
disaat anak berbuat
kesalahan
3. Pendidikan yang Kurangnya 52821 34.35,15 6
bersifat bebas kepedulian orang tua
terhadap anak
Orang tua tidak 362922 6,16,17 6
memberikan
hukuman
4. Anak yang Memberikan anak
mengabaikan untuk memutuskan
keputusan orang tua  segala sesuatu sendiri 231124 30.18.12 6
Jumlah 18 18 36
B. Skala Kenakalan Remaja
Tabel 2.

Blue Print Skala Kenakalan Remaja
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Skala ini mengadopsi skala kenakalan remaja yang menggunakan aspek menurut Hurlock yang disususn oleh Dewi

Purnama Sari pada tahun 2020 (Sari, 2020)

NO Aspek Kenakalan Indikator Favorable Unfavorable  Total
Remaja
1. Kenakalan yang Perkelahian, 19,1725 5,1321 7

menimbulkan fisik pemerkosaan peramp
okan, pembunuhan
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2. Kenakalan yang Perusakan, pencurian, 2,10,18,26 6,1422.29 8
menyebabkan pencopetan,
korban materi pemerasan

3. Kenakalan sosial  Seks 3,11,19,27 7.1523.30 8
yang tidak bebas penyalahgunaa
menimbulkan n obat

korban di pihak
orang lain

4, Kenakalan yang Mengingkari  status  4,12.20,28 8.16,24 7
melawan status sebagai anak (kabur
dari rumah),

membolos  sekolah,
membangkang, atau
melawan perintah
orang tua atau guru
Total 16 14 30

II1. HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL
1. Uji Normalitas

Tabel 1
Uji Normalitas

Descriptive Statistics

pola asuh kenakalan remaja
Shapiro-Wilk 0.970 0.965
P-value of Shapiro-Wilk < 001 < 001

Data dilihat bahwa distribusi data yang distribusikan pada 275 responden penelitian ini ialah normal. Hasil
menunjukkan bahwa nilai koefisien Shapiro Wilk sebesar 0.970 = <001 untuk Pola asuh dan 0.965 = <.001
untuk Kenakalan remaja.
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2. Uji Liniearitas
Tabel 2
Uji Linearitas
ANOVA
Model Sum of Squares df  Mean Square F p
H; Regression 4706356 1 4706356 199645 < .001
Residual 6435586 273 23574
Total 11141942 274

Note. The mtercept model is omitted, as no meaningful information can be shown.

Berdasarkan hasil dari uji linearitas diatas dapat diketahui bahwa pola asuh permisif dengan kenakalan
remaja mempunyai hubungan yang linier. Hal ini ditunjukkan nilai F sebesar 199.645 dengan signifikansi
< 001.

3. Uji Kolerasi

Tabel 3
Uji Kolerasi

Pearson's Correlations

Variable P{_)lﬂ kenakalan remaja
asuh
1. pola asuh Pearson's r =
p-value 1
2. kenakalan remaja Pearson's r 0.656 *** —
p-value <.001 —

*p < .05,%% p< 01, %% p< 001

Dari hasil uji Pearson's r di dapatkan nilai signifikan r= 0.659 dan hasil nilai p sebesar <0001 (p-
value >005) maka disimpulkan Ho ditolak, dan Ha di terima, artinya terdapat hubungan antara pola asuh
permisif orang tua dengan kenakalan remaja.

4. Uji Sumbangan Efektif

Tabel 4
Uji Sumbangan Efektif

Model Summary
Model R R?  Adjusted R* RMSE R? Change F Change dfl df2 p

H, 0.650 0.422 0.420 4.855 0422 199.645 1 273 < 001

Berdasarkan Tabel 4 diatas dapat di ketahui bahwa nilai R? yang berada pada output hasil analisa JASP
menunjukkan bahwa model regresi yang dibuat berpengaruh sebesar 42% (Adjust R>0422 p < .001) terhadap
variabel kenakalan. Sisanya yaitu 58% di pengaruhi oleh faktor-faktor eksternal lainnya.
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PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan antara pola asuh permisif dengan
kenakalan remaja. Berdasarkan hasil penelitian dengan mﬂ;gunkzm analisis kolerasi uji Pearson's r di dapatkan
nilai signifikan r = 0.659 dan hasil nilai p sebesar <0.001 (p-value >0,05) maka disimpulkan Ho ditolak, dan Ha di
terima, artinya terdapat hubungan antara pola asuh permisif orang tua dengan kenakalan remaja. Hasil penelitian ini
sejalan dan sekaligus memperkuat penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Berliana Utami [11] yang menunjukan
bahwa nilai kolerasi (rxy) sebesar 0,380 dengan p= 0,00, yang menunjukkan bahwa ada hubungan positif yang
signiﬁk:lm]lzlr;l pola asuh permisif dengan kenakalan remaja di SMKN 3 Takengon.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kurnia Sari [12] yang menunjukkan
bahwa koefisien korelasi Product Moment dari Pearson menghasilkan rxy = 0,572. Koefisien determinasi yang
diperoleh sebesar 32,69%. Menunjukkan besarnya kenakalan remaja yang dipengaruhi oleh pola asuh permisif.
Hasil hipotesis penelitian dan uji mengenai hubungan dapat diperoleh bahwa terdapat hubungan yang positif antara
pola alsurmisif dengan kenakalan remaja.

Hasil penelitian ini sejalan juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Puspa Anggraeni dkk [13] yang
menunjukkan bahwa hasil uji hipotesis menunjukkan nilai korelasi rxy= 0,485 dengan taraf signifikansi 0,000 (p <
001) dengan taraf signifikansi p = 0000 (p < 001) yang berarti ada hubungan positif yang signifikan antara pola
asuh permisif dengan kenakalan remaja di SMA 1 l\m:b() Kudus. Berarti hipotesis dalam penelitian ini diterima.
Pola asuh permisif mempengaruhi kenakalan remaja sebesar 23,5% sedangkan 76,5 % dipengaruhi oleh faktor lain
yang tidak terlibat dalam penelitian ini.

Bentuk pola asuh ini menjadi salah satu kunci utama penyebab remaja melakukan kenakalan remaja. Nilai
korelasi yang tinggi dalam penelitian ini dapat menjadi bahan acuan untuk memberikan gambaran hubungan antara
pola asuh permisif dengan kenalan remaja. Pola asuh permisif tidak akan menumbuh kembangkan kasih sayang
antara orang tua dan anak, tetapi menjadikan anak semakin agresif dan lebih suka melakukan apa yang
diinginkannya [1]

Papalia [14] Menjelaskan hal yang serupa bahwa kenakalan remaja dapat berakar dari pola asuh orang tua
yang permisif. Anak yang mendapatkan pola asuh yang baik dari orang tua menghasilkan anak yang memiliki
kepribadian yang hangat, perhatian, berjiwa sosial yang memahami mana yang baik dan mana yang buruk.
Sedangkan orang tua yang tidak mempunyaﬂ-&)lal asuh yang baik akan menyebabkan anak justru kebanyakan
melakukan tindakan-tindakan yang melanggar nilai-nilai dan norma-norma yang ada di masyarakat. Pola asuh yang
tidak baik seperti pola asuh yang permisif pada akhimya menjadi salah satu penyebab terjadinya kenakalan pada
remaja.

Dari hasil deskripsi data berdasarkan kategori pola asuh permisif menunjukkan dari 275 responden yang
memiliki pola asuh permisif sangat rendah 7% yang memiliki pola asuh permisif rendah 23% yang memiliki pola
asuh permisif sedang 44% dan yang memiliki pola asuh permisif yang tinggi 20% serta yang memiliki pola asuh
permisif yang sangat tinggi 7%. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Berliana Utari (2021)
yang menunjukkan bahwa Wali siswa SMKN 3 Takengon menerapkan pola asuh permissif pada kategori sedang
yaitu sebanyak 81 orang (61%), sedangkan sisanya berada pada kategori tinggi sebanyak 23 orang (21%). Dan
kategori rendah sebanyak 19 orang (18%) Artinya bahwa penerapan Pola Asuh Permisif pada Wali siswa di SMKN
3 Takengon berada pada taraf sedang atau cenderung menerapkan pola asuh permisif.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa Orang tua yang menerapkan pola asuh permisif
menghasilkan remaja yang bermasalah. Pola asuh jenis ini memberikan perilaku menerima dan bersikap positif
terhadap impuls (dorongan emosi), keinginan-keinginan, dan perilaku anaknya, hanya scda menggunakan
hukuman, berkonsultasi kepada anak, hanya sedikit memberi tanggung jawab rumah tangga, membiarkan anak
untuk mengatur aktivitasnya sendiri dan tidak mengontrol, berusaha, mencapai sasaran tertentu dengan memberi
alasan, tetapi tanpa menunjukkan kckuasaarai]

Hurlock [15] menjelaskan bahwa kenakalan remaja adalah tindakan pelanggaran hukum yang dilakukan
oleh remaja, dimana tindakan trsebut dapat membuat seseorang atau remaja yang melakukannya masuk kedalam
penjara. Hasil deskripsi data berdasarkan kategori kenakalan remaja menunjukkan dari 275 responden yang
memiliki kenakalan remaja sangat rendah 5% yang memiliki kenakalan remaja rendah 31% yang memiliki
kenakalan remaja sedang 33% dan yang memiliki kenakalan remaja yang sangat tinggi 25% serta yang memiliki
kenakalan remaja yang tinggi 8%.

VII. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan hasil yang koefisien kolerasi antara pola asuh permisif
dengan kenakalan I'Bljil. Berdasarkan hasil perhitungan JASP dengan analisis Pearson’s menghasilkan korelasi
signifikan r= 0.659 dengan nilai signifikansi sebesar p-value - <0,001. Peneliti menyimpulkan bedasarkan hasil
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penelitian bahwa pola asuh permisif memiliki hubungan korelasi yang kuat dengan kenakalan remaja dengan
signifikansi yang tinggi. Arah hubungan yang terbentuk adalah Positif sehingga ketika pola asuh permisif tinggi
maka akan tinggi pula tingkat kenakalan remaja dan ketika pola asuh permisif rendah maka akan rendah pula tingkat
kenakalan remaja.
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